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Penelitian berjudul â€œBentuk penyajian dan makna gerak tari Rabbani wahid  di Desa Sangso Kecamatan Samalanga Kabupaten
Bireuenâ€œ mengangkat masalah bagaimana bentuk penyajian dan makna tari Rabbani wahid di Desa Sangso Kecamatan
Samalanga Kabupaten Bireuen. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk penyajian tari Rabbani wahid dan makna tari
Rabbani wahid di desa Sangso Kecamatan Samalanga Kabupaten Bireuen. Sumber data dalam penelitian ini adalah pelatih, penari,
dan syeikh radat di desa Sangso Kecamatan Samalanga Kabupaten Bireuen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data digunakan dengan teknik observasi, wawancara serta
dokumentasi, dan teknik analisis data dengan mereduksi, display, serta verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tari Rabbani
wahid ciptaan T.M.Daud Gade pada tahun 1990, tari Rabbani wahid ditarikan oleh sepuluh orang penari laki-laki dan dua orang
Syeikh Radat, tarian ini memiliki sepuluh ragam gerak, yaitu gerak salam (saleum), gerak Bismillah ( deungon Bismillah), gerak
hattayatun (Afdhalul Insan), gerak Sulthan Maujuudun, gerak salatullah, gerak Allah Rabbani, gerak Din awaidin, gerak Hasan
Tsuma Husen, gerak Syailellah, dan gerak Allahu, diiringi dengan syair. Iringan musik pada tari Rabbani wahid adalah nyanyian
yang dilanturkan oleh Syeikh Radat  yang berjumlah dua orang dan efek gerakan yang dilakukan penari. Pola lantai tari ini
bervariasi yang terdiri dari dua formasi yaitu formasi duduk dan formasi berdiri. Tari Rabbani Wahid ditampilkan diatas pentas
proscenium, busana yang digunakan adalah busana adat Aceh, yang terdiri dari busana penari dan busana Syeikh radat. Hal yang
berbeda dari keduanya adalah warna pakaian yang digunakan. Tari Rabbani Wahid ini memiliki makna gerak yang berbeda-beda.
Secara keseluruhan makna dari gerak tari Rabbani wahid adalah makna kehidupan, kesadaran iman, ikatan atau hubungan hidup
manusia, keagungan dan kekuasaan Allah serta ratapan manusia terhadap Khalik.
